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Abstrak

Pemeliharaan adalah suatu kegiatan pencegahan dan mempertahankan keandalan suatu fasilitas atau
benda, sehingga ketika dibutuhkan, benda atau fasilitas tersebut dapat digunakan dalam kondisi yang
baik. Pemeliharaan sarana pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan sangat penting dilakukan untuk
meminimalisir terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban serta petugas memiliki kesiapan alat
yang baik ketika dibutuhkan setiap saat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan penelitian secara langsung
di lapangan berupa wawancara informan dan pengamatan langsung. Pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan sarana pengamanan intelijen di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas IIA Gunung
Sidur berlangsung baik namun belum berjalan secara maksimal diakarenakan anggaran yang terbatas,
kerusakan sarana di luar dugaan tim hingga pelaporan kegiatan pemeliharaan sarana yang tidak sesuai
dengan pedoman pemeliharaan sarana pengamanan.

Kata Kunci: Pemeliharaan, Sarana Pengamanan, Lembaga Pemasyarakatan.

Abstract

Maintenance is an activity to prevent and maintain the reliability of a facility or object, so that when
needed, the object or facility can be used in good condition. Maintenance of security facilities in
Correctional Institutions is very important to minimize the occurrence of security and order
disturbances and officers have good equipment readiness when needed at any time. This study uses
descriptive qualitative research methods with data collection techniques through library research and
direct research in the field in the form of informant interviews and direct observation. The
implementation of the maintenance of intelligence security facilities at the Class IIA Gunung Sidur
Special Penitentiary is going well but has not run optimally due to a limited budget, damage to facilities
beyond the team’s expectations and reporting of facility maintenance activities that are not in
accordance with the guidelines for maintaining security facilities.
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PENDAHULUAN

Lembaga Pemasyarakatan merupakan sebuah institusi korektif, sebagai bagian akhir dari sistem
peradilan pidana. Pada pasal 2 UU No.12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan disebutkan bahwa
tujuan Lapas adalah menciptakan WBP untuk bisa menjadi manusia seutuhnya, menyadari
kesalahannya, memperbaiki diri dan berusaha agar bisa diterima kembali di kehidupan bermasyarakat
dengan tidak mengulangi kesalahannya kembali serta bisa berperan aktif dan bisa menjalani hidup
dengan baik dan wajar dengan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Aspek pengamanan
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menjadi aspek utama hampir disemua Lembaga Pemasyarakatan. Terdapat tiga hal yang harus
diperhatikan yaitu sistem pengamanan, SDM pengamanan dan sarana pengamanan. Ketiga ini sangat
memengaruhi proses pemasyarakatan. Berdasarkan Pasal 56 ayat (1) Undang- Undang Nomor 12 1995
Tentang Pemasyarakatan, Kurangnya peralatan atau fasilitas baik dalam jumlah dan mutu yang juga
banyaknya peralatan yang rusak menjadi salah satu faktor penghambat kelancaran proses pelaksanaan
pembinaan terhadap narapidana karena dari semua hal tersebut tidak tertutup kemungkinan factor
tersebut menjadi penyebab tidak aman dan tertibnya keadaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Dalam melaksanakan pengamanan di Lapas/ Rutan/ Cabang Rutan, petugas harus dilengkapi
dengan sarana pengamanan. Secara faktual, sarana kemanan di Lapas/ Rutan/ Cabang Rutan sudah
tersedia tetapi pemeliharaan sarana keamanan tersebut kurang diperhatikan sehingga banyak sarana
keamanan yang tidak terawat dan menjadi rusak. Untuk mewujudkan sarana keamanan yang siap
digunakan setiap saat dan dalam kondisi yang baik, maka diperlukan sistem pemeliharaan sarana
keamanan yang konsisten.
Menurut Patrick (2001) pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan
untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima. Peranan
pemeliharaan sarana pengamanan sangat penting dan berpengaruh pada keamanan dan ketertiban
suatu Lembaga Pemasyarakatan. Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan memiliki
standar pemeliharaan saran keamanan tersendiri sebagai tolok ukur tingkat keberhasilan dan untuk
mempermudah pemantauan terhadap pelaksanaan pemeliharaan sarana keamanan.

METODE

Pada skripsi ini dilihat dari pengambilan datanya, pendekatan yang akan digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Dan yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu mengetahui fenomena
dan permasalahan yang terjadi pada subjek penelitian secara holistic, dan melalui cara memanfaatkan
metode ilmiah yaitu deskripsi berupa gambaran suatu konteks, deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
Bahasa. (Moleong, 2007)

Sementara itu menurut Nugrahani (2014) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang mampu menyajikan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari
orang-orang yang telah di wawancarai. Melalui penelitian kualitatif ini dimungkinkan untuk diperoleh
kenyataan bagaimana proses berpikir dasar teori dan dapat mengetahui fenomena yang tidak
dipahami dan tidak diketahui sebelum penelitian ini dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen pemeliharaan merupakan suatu langkah yang di lakukan oleh lembaga maupun
organisasi, dalam hal ini yaitu Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas IIA Gunung Sindur dalam
menyusun perencanaan, organisasi dan kepegawaian, implementasi program dan metode kontrol
kegiatan pemeliharaan. Kegiatan manajemen merupakan sikap yang perlu untuk di lakukan dan di
perhatikan untuk mengoptimalkan usia peralatan dengan memberikan laporan yang akurat tentang
pemeliharaan.
Berlandaskan pada teori manajemen pemeliharaan atau Maintenance management yang di
kemukakan oleh Derrek dan Scarf (1998), terdapat empat klasifikasi Maintenance management, yaitu:
1. Maintenance Techniques
Pada proses teknik pemeliharaan, tim pemeliharaan dituntut untuk melakukan pengoptimalan
usia sarana khususnya sarana pengamanan. Melalui hasil wawancara yang telah di lakukan, peneliti
mengetahui bahwa secara umum staff Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas IIA Gunung Sindur
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telah mengetahui standar pemeliharaan sarana pengamanan, sehingga Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Kelas IIA Gunung Sindur secara sadar melakukan teknik pemeliharaan yang dilakukan untuk
mengembalikan kondisi peralatan yang sudah tidak berfungsi hingga terpenuhi kondisi yang
diinginkan sehingga diharapkan terjadi peningkatan produktivitas peralatan dengan cara
melakukan perawatan sarana tersebut.

Sejalan dengan yang di sampaikan oleh bapak Fajar selaku Kepala Kesatuan Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas [IA Gunung Sindur (Ka.KPLP), bahwa apabila pada saat
proses pengecekan kondisi sarana pengamanan yang telah di lakukan secara berkala di temukan
adanya kerusakan, tim pemeliharaan diharuskan untuk segera melakukan tindakan pada sarana
tersebut seperti pemeliharaan rutin sesuai pedoman pemeliharaan. Tim pemeliharaan yang
bertanggung jawab atas sarana pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas lIA Gunung
Sindur yaitu seksi keamanan dan ketertiban Lembaga Pemasyarakatan Khusus IIA Gunung Sindur
itu sendiri, sehingga dalam pelaksanaannya tidak lagi memerlukan klasifikasi tim khusus untuk
pemeliharaan sarana.

Maintenance Scheduling

Perawatan yang terjadwal merupakan hal yang cukup penting dalam perawatan sarana
pengamanan. Selain meningkatkan efisiensi, perawatan yang terjadwal juga membantu tim
Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas IIA Gunung Sindur untuk menekan biaya perawatan.
Dengan adanya perawatan yang terjadwal akan mengurangi potensi terjadinya masalah apabila
sarana pengamanan dibutuhkan secara mendadak pada saat tertentu. Selain itu perawatan yang
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sudah ditetapkan bertujuan mencegah terjadinya
kerusakan dan perawatannya dilakukan secara periodic dalam rentang waktu tertentu.

Setelah melakukan observasi pada masa pengambilan data, peneliti menemukan bahwa tim
pelaksana perawatan Sarana pengamanan tidak melaksanakan kegiatan perawatan sesuai dengan
jadwal yang sudah ada. Tim perawatan sarana pengamanan seringkali terbentur dengan kegiatan
dinas lain pada saat waktu pemeliharaan sarana pengamanan seharusnya dilaksanakan, setelah itu
kegiatan perawatan sarana pengamanan dilupakan begitu saja hingga waktu pelaksanaan
selanjutnya. Hal ini merupakan suatu tindakan kecil yang mempengaruhi kondisi sarana
pengamanan itu sendiri.

Seharusnya penanggung jawab atau ketua tim memberikan sebuah atensi atau peringatan
kepada anggotanya apabila kegiatan perawatan sarana pengamanan tidak dilaksanakan. Peran
pedoman standar perawatan sangat dibutuhkan disini, bahwasanya dengan adanya pedoman akan
menjadi acuan bagi tim untuk dapat melaskanakan tugasnya dengan baik dan benar. Tidak menutup
kemungkinan tim mempertimbangkan kondisi mana yang menjadi prioritas terlebih dahulu.
Maintenance Performance Measurement

Pelaporan kinerja pemeliharaan yang perlu dilakukan tidak hanya terbatas pada anggaran
minimum pelaporan sebagai bentuk tanggung jawab atas pemeliharaan yang telah dilakukan.
Kinerja pemeliharaan yang telah diterapkan perlu untuk dilaporkan sebagai bahan evaluasi dalam
proses pemeliharaan. Melalui hasil observasi standar pemeliharaan sarana pengamanan yang telah
dilakukan, peneliti mendapati bahwa pelaporan yang telah di terapkan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Kelas [IA Gunung Sindur belum sesuai dengan standar yang telah di
tetapkan.

Pelaporan atau pencatatan kegiatan perawatan sarana pengamanan adalah sebuah kegiatan
yang penting untuk dilakukan sebagai adminsitrasi yang akan dipertanggung jawabkan kepada
pimpinan atau Kepala Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas [IA Gunung Sindur. Pelaporan kinerja
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juga dapat berfungsi sebagai tolak ukur tim dalam melakukan perawatan sarana pengamanan.
Pelaporan kegiatan perawatan berisi mulai dari kapan kegiatan dilaksanakan, jumlah sarana
pengamanan, nomor sarana pengamanan hingga lokasi penempatan sarana tersebut.

Pelaporan dalam bentuk administrasi yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Kelas [IA Gunung Sindur hanya berupa pendataan beberapa sarana beserta jumlahnya, tanpa
menjelaskan dengan detail bagaimana proses pemeliharaan yang telah di lakukan. Hal ini sejalan
dengan wawancara yang di lakukan bersama informan khususnya bapak Fajar dan bapak Heri,
dimana disebutkan bahwa administrasi maupun pelaporan kinerja pemeliharaan masih di lakukan
secara manual melalui tulis tangan, yang mana kondisi ini akan menyulitkan ketika diperlukan untuk
mengakses data pemeliharaan, dan juga pelaporan yang di buat hanya sebatas beberapa item
sarana dan jadwal dilakukannya pemeliharaan.

Pelaporan ini merupakan sebuah administrasi yang berfungsi untuk kepala Lembaga
Pemasyarakat mendapatkan informasi bagaimana dan seperti apa kondisi sarana pengamanan
secara terkini yang ada di Lembaga Pemasyarakatan dan berfungsi untuk memudahkan Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Kelas IIA Gunung Sindur mendapatkan sidak dari pimpinan pusat terkait
sarana pengamanan yang ada.

4. Maintenance Policies

Klasifikasi keempat menurut Derrek dan Scarf (1998) ini yaitu biaya perawatan. Di dalam
manajemen pemeliharaan tentunya memerlukan data biaya pelayanan pemeliharaan pencegahan,
biaya perbaikan dan probabilitas kerusakan. Probabilitas kerusakan mencerminkan bahwa
kerusakan akan terjadi walaupun sudah dilakukan pemeliharaan pencegahan.

Berdasarkan pada wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat di ketahui bahwa anggaran
pemeliharaan telah di tentukan sebelumnya dengan cara mengecek kondisi sarana pengamanan
terlebih dahulu sebagai landasan pembuatan anggaran biaya pemeliharaan.

Singkatan dan Akronim

Singkatan yang sudah umum seperti seperti IEEE, SI, MKS, CGS, sc, dc, and rms tidak perlu diberi
keterangan kepanjangannya. Akan tetapi, akronim yang tidak terlalu dikenal atau akronim bikinan
penulis perlu diberi keterangan kepanjangannya. Sebagai contoh: Model pembelajaran MiKiR
(Multimedia interaktif, Kolaboratif, dan Reflektif) dapat digunakan untuk melatihkan penguasaan
keterampilan pemecahan masalah. Jangan gunakan singkatan atau akronim pada judul artikel, kecuali
tidak bisa dihindari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas lIA Gunung Sindur melakukan teknik pemeliharaaan dengan
cara pengecekan kondisi sarana pengamanan yang sesuai dengan pedoman standar pemeliharaan
sarana pengamanan, sehingga apabila di temukan adanya kerusakan, tim pemeliharaan diharuskan
untuk segera melakukan pemeliharaan sarana tersebut sesuai dengan pedoman standar.

Pemeliharaan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas IIA Gunung Sindur
memiliki jadwal yang tidak tertulis dan belum terjadwal sesuai pedoman standar pemeliharaan sarana
pengamanan, seperti pemeliharaan harian, mingguan atau berdasarkan jam operasi (running hour).
Tim perawatan sarana pengamanan seringkali terbentur dengan kegiatan dinas lain pada saat waktu
pemeliharaan dilaksanakan. Pentingnya jadwal adalah sebagai pengingat tim untuk melaksanakan
tugasnya dan bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi kewajiban tim.
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Pelaporan kegiatan perawatan sarana pengamanan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Kelas [IA Gunung Sindur hanya berupa jumlah sarana saja dan belum sesuai dengan pedoman
standar pemeliharaan. Dilakukannya pelaporan kinerja adalah sebagai bentuk tanggung jawab dan
informasi atas pemeliharaan yang telah di lakukan untuk memudahkan tim mengetahui bagaimana
kondisi sarana pengamanan yang ada.

Pelaporan ini merupakan sebuah pertanggung jawaban yang nantinya akan diberikan kepada
kepala Lembaga Pemasyarakatan sebagai informasi bagaimana dan seperti apa kondisi sarana
pengamanan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri. Walaupun kepala Lembaga
Pemasyarakatan sering melakukan pengecekan terhadap sarana pengamanan, namun itu saja tidak
cukup dan masih banyak sarana pengamanan yang tidak bisa dilihat langsung oleh seorang kepala
Lembaga Pemasyarakatan

Dalam melakukan manajemen pemeliharaan sarana pengamanan, Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Kelas IIA Gunung Sindur memerlukan sebuah kebijakan sebagai sebuah landasan dasar
kegiatan dilaksanakan. Seperti yang diketahui sebelumnya pada saat wawancara dengan narasumber
dikatakan bahwa mereka mengetahui adanya standar pemeliharaan sarana keamanan yang dimiliki
oleh Kementerian Hukum dan Ham tetapi belum melaksanakan sepenuhnya sesuai standar tersebut.
Narasumber mengatakan bahwa kendala dari tidak terlaksananya pemeliharaan sesuai dengan standar
pedoman adalah anggaran yang Biaya pelayanan pemeliharaan untuk pencegahan, biaya perbaikan
dan probabilitas kerusakan. Anggaran pemeliharaan telah di tentukan sebelumnya dengan cara
mengecek kondisi sarana pengamanan terlebih dahulu sebagai landasan pembuatan anggaran biaya
pemeliharaan.
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